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MOTTO 

 

Tanpa ilmu orang akan selalu hidup dalam kesulitan; 

Tanpa seni hidup merupakan kekasaran; 

Dan tanpa agama hidup tanpa arah dan tak bermakna. 

(Abdul Mukti Ali) 
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ABSTRAK 

 

Kemajemukan adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari. 

Keragaman merupakan keniscayaan yang telah ditakdirkan 

Tuhan Yang Maha Esa. Termasuk dalam keragaman berfikir 

dan beragama. Dalam kondisi yang serba majemuk ini, 

peluang terjadinya benturan dan kesalahpahaman antar 

pemeluk agama terbuka lebar, sehingga sebagian mereka 

menganggap agamanya yang paling benar dan tidak melihat 

sesuatu yang berharga dari agama lain. Cara pandang yang 

seperti ini kerap berujung pada ketegangan satu sama lain, 

bahkan bisa berujung pada konflik, kekerasan dan bahkan 

menimbulkan perpecahan. Oleh karenanya, dibutuhkan suatu 

gagasan tentang perdamaian yang menjadi konsensus bersama 

untuk meredam konflik, kekerasan hingga perpecahan yang 

tidak diinginkan. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menyajikan 

jenis data literer atau kepustakaan secara deskriptif, 

interpretatif disertai analisis. Untuk mempermudah analisis, 

penelitian ini menggunakan teori rasionalisme Mannheim 

yang merupakan pengembangan lebih jauh dari teori sosiologi 

pengetahuan Ibn Khaldun. Teori rasionalisme adalah teori 

yang menjelaskan bahwa setiap pemikiran selalu berkaitan 

dengan keseluruhan struktur sosial yang melingkupinya, 
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sehingga pengetahuan dan kepercayaan yang ada dalam 

masyarakat bisa dikatakan merupakan hasil dari proses sosio-

politik. Teori ini digunakan untuk menganalisis pemikiran A. 

Mukti Ali dalam peranannya sebagai Menteri Agama dan 

Ketua Jurusan Perbandingan Agama, sehingga mampu 

memotret konteks yang melatarbelakangi pandangan A. Mukti 

Ali tentang perdamaian. 

Dalam penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan, untuk 

mencapai suatu perdamaian menurut A. Mukti Ali, hal yang 

paling mendasar adalah pembangunan manusia seutuhnya, 

dalam artian pendidikan perdamaian. Dalam proses 

pendidikan perdamian ini, terdapat tiga faktor untuk mencapai 

suatu perdamaian, yaitu spiritual, moral dan intelektual, 

sebagaimana tercermin pada tiga ranah aplikasi, yaitu dialog 

antar umat beragama secara spiritual; yang melahirkan 

gagasan tentang konsep agree and disagreement yang menjadi 

ciri khasnya, pengajaran disiplin Ilmu Perbandingan Agama di 

IAIN secara intelektual, dan kerukunan umat beragama secara 

moral. Pandangan A. Mukti Ali tersebut dilatarbelakangi oleh 

konflik antar agama yang terjadi di beberapa tempat di 

Indonesia pada masa Orde Baru. 

 

Kata Kunci: Perdamaian, Dialog Antaragama, Ilmu 

Perbandingan Agama, A. Mukti Ali. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur sebesar-besarnya saya panjatkan ke hadirat 

Allah SWT. yang kecintaan terhadap makhluk-Nya melebihi 

kemurkaan-Nya. Limpahan rahmat, hidayah serta inayah-Nya 

penulis rasakan sebagai anugerah yang tidak dapat ditukar 

dengan kebahagiaan apa pun di dunia ini. Karena anugerah-

Nya telah menuntun dan membimbing saya untuk 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Perdamaian dalam 

Perspektif A. Mukti Ali” dengan baik meski pun jauh dari kata 

sempurna. Shalawat serta salam saya haturkan kepada 

junjungan besar nabi Muhammad SAW yang telah 

mengarahkan umatnya kepada jalan kemuliaan, yaitu jalan 

Islam rahmatan lil ‘alamin. 

Dalam struktur organisasi sosial, agama memegang 

peranan penting sebagai pengatur pola kehidupan sehari-hari 

manusia, bahkan agama dapat dijadikan landasan hukum 

undang-undang daerah maupun negara. Dalam kajian 

akademik, agama dapat dijadikan objek kajian ilmiah untuk 

dianalisis. Dalam prakteknya, menurut Mukti Ali, persoalan 

agama adalah persoalan yang paling pelik di dunia ini. Hal ini 

disebabkan oleh 3 (tiga) hal: pertama, membicarakan agama, 

akan ada banyak kemungkinan tujuan yang ingin dicapai, baik 

bersifat politis, ekonomis, ilmiah, apologis dan sebagainya. 

Kedua, agama adalah persoalan yang sangat subyektif; 
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tergantung pada siapa yang berkepentingan dengan agama. 

Ketiga, agama bersifat sensitif; dapat menyulut emosi dan 

menimbulkan konflik. Maksud skripsi ini adalah untuk 

mencapai tujuan yang bersifat ilmiah dengan menggunakan 

perspektif A. Mukti Ali untuk mencari tahu bagaimana 

pandangannya terhadap perdamaian. 
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beberapa pihak yang selama ini mendukung saya. Hanya 

ucapan terima kasih yang dapat saya persembahkan sebagai 
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kasih kepada manusia-manusia hebat yang terus memberi 
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ibunda Hatun, serta adik Salman Alfarisi yang selalu menjadi 

motivasi terbesar dalam hidup. 
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1. Prof. Dr. K.H. Yudian Wahyudi, selaku Rektor UIN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negera terbesar Asia 

Tenggara yang pluralistik. Di negeri yang dikenal 

dengan nama Nusantara ini terdapat salah satu ciri yang 

sangat menonjol yakni keanekaragaman suku, ras, dan 

agama. Tiga faktor itu seyogyanya dipandang sebagai 

kekayaan negara, bukan dimanfaatkan oleh pihak-pihak 

yang tidak bertangungjawab sebagai pemicu pemecah 

belah bangsa. Sikap saling menghargai terhadap suku, 

ras dan agama menjadi kunci dalam menjaga Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan menjadi 

kewajiban bagi setiap warga.1 

Keragaman bukan hanya sebuah realitas sosial, 

melainkan juga sebagai gagasan, paham dan pemikiran 

ke-Bhinneka-an yang sudah berlangsung berabad-abad 

jauh sebelum negara Indonesia terbentuk. UUD 45 

sebagai konstitusi juga menyatakan secara jelas bahwa 

“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 

untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk 

beribadah menurut agama dan kepercayaannya”. Atas 

                                                           
1 Djeanar Respati, Sejarah Agama-agama di Indonesia 

(Yogyakarta: Araska, 2014), hlm. 5. 
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dasar ini, negara berhak melindungi semua warga negara 

dengan beragam etnis, budaya, ras maupun agama.2 

Kemajemukan adalah sesuatu yang tidak bisa 

dihindari. Keragaman adalah keniscayaan yang telah 

ditakdirkan Tuhan Yang Maha Esa. Tidak terkecuali 

keragaman yang dimiliki oleh sebuah negara seperti 

Indonesia. Ribuan pulau yang dihuni dan tidak dihuni 

oleh ratusan suku dengan perbedaan dialek, bahasa serta 

sosial budaya membuat Indonesia memliki keberagaman 

yang kompleks.3 Termasuk dalam keragaman berpikir 

dan beragama. 

Dalam kondisi yang serba majemuk ini, peluang 

terjadinya benturan dan kesalahpahaman antar pemeluk 

agama terbuka lebar, sehingga sebagian mereka 

menganggap agamanya yang paling benar dan tidak 

melihat sesuatu yang berharga dari agama lain. Cara 

pandang yang seperti ini kerap berujung pada 

ketegangan sama lain, bahkan bisa berujung pada 

konflik dan kekerasan. 

Banyaknya perbedaan atau keragaman ini tidak 

bisa lepas dari konflik-konflik yang melibatkan 

                                                           
2 Moqsith Ghazali, Argumen Pluralime Agama (Depok: KataKita, 

2009), hlm. xiii. 
3 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah 

Telaah Kritis tentang Masalah  Keimanan, Kemanusiaan dan 

Kemoderenan (Jakarta: Paramadina, 2005), hlm. iv. 
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perbedaan keyakinan antar umat beragama dan menjadi 

potensi terjadinya kekerasan. Kelompok satu dengan 

kelompok lain yang mengatasnamakan agama menjadik 

sumber konflik ideologi yang luar biasa bagi 

pemeluknya, terutama menyangkut pola pikir individu 

yang dipengaruhi oleh agama, pada dasarnya 

dipengaruhi oleh doktrin atau ajaran-ajaran yang 

memiliki sifat memaksa terhadap pemeluknya untuk 

mengikuti apa yang telah diajarkan agama tertentu. 

Dalam konteks Indonesia, pada dekade terakhir 

ini, yang selalu mendapat perhatihan serius dari seluruh 

elemen bangsa ialah persoalan kerukunan umat 

beragama. Tidak bisa dibantah bahwa pada akhir-

akhir ini, ketidakrukunan antarumat beragama 

menghasilkan berbagai ketidakharmonisan di tengah-

tengah kehidupan berbangsa, bernegara, dan 

bermasyarakat. Agama yang dibawa ke ranah politik, 

misalnya, menimbulkan ketegangan berkepanjangan. 

Ketidakharmonisan itu dapat dilihat dari fakta-

fakta bahwa banyaknya konflik, baik itu konflik yang 

akhir-akhir ini terjadi, masalah politik yang sampai hari 

ini membawa bencana besar, sentimen agama bahkan 

sentimen etnis, tindakan kekerasan, serta pertikaian yang 

terjadi antara manusia yang satu dengan manusia yang 

lainnya atau kelompok dengan kolompok yang 
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berlainannya. Konflik kelompok-kelompok tersebut bisa 

dikategorikan kepada kelompok etnis, agama, politik, 

organisasi, serta kelompok-kelompok sosial yang 

terbentuk di masyarakat, tidak serta lahir dari basis 

keagamaan, meskipun dalam kenyataanya banyak sekali 

yang mengatas-namakan agama;4 misalnya Syiah di 

Sampang.5 

Dalam konteks masyarakat yang multikultural dan 

religius di Indonesia, dengan berbagai kepentingan 

sosial kemaslahatan, tatanan ekonomi, sturutur 

kekuasaan dan ideologi sosial politik yang cenderung 

hegemoni seringkali terjadi persoalan yang cukup 

kompleks dan problematis yang dapat menimbulkan 

konflik.6 Sejarah menyebutkan bahwa lahirnya konflik 

bisa dipicu oleh adanya perbedaan keyakinan dan 

keragaman pemahaman terhadap doktrin normatif kitab 

suci, khususnya, dan agama dengan kaitannya yang 

sedemikian erat pada kepentingan ekonomi dan politik. 

Hal itu tidak saja melahirkan konflik intern di dalam 

suatu kelompok keagamaan, tetapi lebih merisaukan 

                                                           
4 Wim Beuken Karl-Josef Kuschel, Agama Sebagai Sumber 

Kekerasan? terj. Imam Baeken 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. x. 
5 www.detik.com 26 Agustus, 2012. Diakses jam 10.00 tanggal 21-

10-2017. 
6 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi 

Intelektual terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 2000), hlm. 83. 

http://www.detik.com/
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yaitu ketika konflik sudah terjadi antar agama dan 

budaya yang sering berhubungan dengan persoalan 

sosial, politik, ekonomi dan sebagainya. Dalam hal ini 

A. Mukti Ali memberikan tipologi perdamaian untuk 

menegakkan perdamaian, di antaranya adalah upaya 

pelucutan senjata, keamanan bersama, jasa-jasa hukum, 

perubahan dengan damai dan pemerintah internasional.7 

Pada kisaran awal pemerintahan Orde Baru 

banyak terjadi konflik antaragama di beberapa wilayah 

di Indonesia. Keadaan seperti ini  pada saat itu bila tidak 

segera ditangani secara serius akan menjadi malapetaka 

yang membahayakan bagi kesatuan bangsa Indonesia. 

Para ahli strategi Orde Baru adalah kalangan sekuler 

yang tidak kompromistik atau orang-orang yang 

berpikiran sederhana, sedangkan ahli strategi 

pemerintah, dengan kebijakan-kebijakannya, selalu 

menghindari cara sekularisasi politik yang mencolok.8 

Pada tahun 1967, tepatnya pada zaman K.H. Dachlan 

menjabat sebagai Menteri Agama, pemerintah mencoba 

mengundang para pemuka dari berbagai agama; Islam, 

Kristen, Hindu, Budha untuk mengadakan pertemuan 

                                                           
7 A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini (Jakarta: 

CV. Rajawali, 1987), hlm. 360. 
8 Ahmad Baso, Civil Islam, Islam dan Demokratisasi di Indonesia 

(Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 148. 
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bersama dalam usaha menghilangkan akibat-akibat dari 

pertentangan antargama tapi usaha ini gagal.9 

Di Indonesia, dialog antar umat beragama mulai 

dilakukan sejak tahun 1969, dialog yang diprakarsai oleh 

pemerintah dan dihadiri oleh pimpinan agama, namun 

usaha ini juga tidak berhasil. Ada hal tidak disetujui oleh 

Protestan dan Katolik, yaitu saran hendaknya penyiaran 

agama tidak ditujukan kepada orang orang yang sudah 

beragama. Pimpinan Katolik dan Protestan tidak setuju 

dengan saran tersebut, dan pertemuan tersebut 

menghasilkan perumusan sebagaimana diharapkan.10 

Hal yang mendorong dialog ini untuk mencari titik temu 

antar umat beragama tetapi hal itu juga gagal untuk 

dirumuskannya. 

Dalam konteks Indonesia, agama Islam yang 

mayoritas pasti ada gesekan atau dinamika dan adu 

kekuatan antara konservatisme yang selalu menengok 

Islam masa lalu, dengan progresivisme yang 

merekontruksi Islam masa depan, ini merupakan agenda 

laten umat Islam sepanjang sejarah, walaupun demikian 

dalam hal ini semangat arah dan corak pemikiran Islam 

                                                           
9 Abdurrahaman (dkk.) (ed.), 70 Tahun H. A. Mukti Ali: Agama Dan 

Masyarakat (Yogyakarta: Suka Press, 1993), hlm. 69-70. 
10 A. Mukti Ali, Perbandingan Agama di Indonesia (Bandung: 

Mizan, 1995), hlm. 85. 
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Indonesia mencapai kemajuan yang amat mengesankan 

dalam banyak hal.11 

Semua agama pasti mengajarkan tentang 

perdamaian, baik itu agama Yahudi, Kristen dan Islam, 

namun dalam hal ini penulis ingin lebih fokus pada 

pemikiran A. Mukti Ali sebagai penggagas disiplin Ilmu 

Perbandingan Agama di Indonesia. Jurusan Ilmu 

perbandingan Agama yang digagas A. Mukti Ali 

pertama kali dimunculkan di Indonesia pada Tahun 

1961, adapun yang dipelajari dalam studi Ilmu 

Perbandingan Agama mulai tentang agama-agama besar 

di dunia diberikan pada fakultas Ushuluddin tingkat 

sarjana muda, sedangkan jurusan Ilmu Perbandingan 

Agama tingkat Doktoral diberikan metodelogi ilmu 

perbandingan agama.12 

Dalam Ilmu Perbandingan Agama, agama-agama 

diuraikan sebagaimana adanya dengan berusaha untuk 

mencari persamaan dan perbedaan antar satu agama 

dengan lainnya, sedangkan dalam ilmu dakwah, agama-

agama diuraikan dalam hubungannya dengan agama 

Islam; sudah barang tentu ilmu dakwah berbeda dengan 

ilmu Perbandingan Agama.  

                                                           
11 A. Singgih Basuki, Pemikiran Keagamaan A. Mukti Ali 

(Yogyakarta: Suka Press, 2013), hlm. 5. 
12 A. Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agama, hlm. 17. 
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Intelektual yang mengusung tentang perdamaian 

di Indonesia banyak sekali di antaranya: Abdurrahman 

Wahid, Dawam Raharjo, Nurcholish Madjid dan 

beberapa tokoh lainnya. Sekilas tentang pemikiran A. 

Mukti Ali ini penulis tertarik dengan konsep perdamaian 

A. Mukti Ali. Selain itu A. Mukti Ali dikenal sebagai 

bapak Perbandingan Agama pertama di Indonesia. Maka 

dari itu penulis ingin mengetahui lebih jauh tentang 

pandangan perdamaian A. Mukti Ali.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan perdamaian A. Mukti Ali? 

2. Konteks seperti apa yang melatarbelakangi 

pemikiran A. Mukti Ali tentang perdamaian? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

secara mendalam pandangan perdamaian A. Mukti Ali, 

di mana dalam hal ini A. Mukti Ali sebagai tokoh 

Perbandingan Agama pertama di Indonesia sekaligus 

pernah menjabat Menteri Agama. Kegunaan penelitian 

ini secara teoritis diharapkan menambah kajian tentang 

ilmu Perbandingan Agama. Secara praktis penelitian ini 

sebagai prasyarat meraih gelar sarjana dalam prodi Studi 

Agama-agama. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Beberapa peneliti yang yang menulis tentang A. 

Mukti Ali adalah Ahmad Rianto dengan judul skripsi 

Dialog antar Umat Beragama (Studi Pemikiran A. Mukti 

Ali dan Th Sumartama) yang lebih memokuskan pada 

dialog antar umat beragama tetapi dengan perbandingan 

tokoh  Kristen dan muslim, berbeda dengan penulis teliti 

bagaimana melihat pemikiran A. Mukti Ali yang fokus 

pada kajian tentang pandangan perdamaian dalam ranah 

Indonesia. 

Karya-karya terdahulu yang membahas tentang 

pemikiran A. Mukti Ali antara lain, pertama, A. singgih 

Basuki, MA. dengan buku yang berjudul Pemikiran 

Keagamaan A. Mukti Ali. Dalam penelitiannya, A. 

Singgih Basuki memokuskan penelitiannya bagaimana 

pemikiran keagamaan A. Mukti Ali dan bagaimana 

bentuk implementasi pemikiran tersebut dibenturkan 

dengan realitas sosial religius masa itu.13 

Kedua, Halimah Ja’far dalam Kontektualita 

dengan judul Modernisasi Keagamaan Islam di 

Indonesia Telaah Pemikiran A. Mukti Ali. Penelitian ini 

lebih memokuskan pada modernisasi Islam dan peran 

pentingnya dalam mempertemukan antara paham 

modernisme dan agama di Indonesia. Lebih penting dari 

                                                           
13 A. Singgih Basuki, Pemikiran Keagamaan A. Mukti Ali, hlm. 273 
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itu, A. Mukti Ali mampu menunjukkan bahwa ajaran 

Islam bukanlah penghalang bagi proses pembangunan 

dan modernisasi di Indonesia ketika akan menjalankan 

program pembangunan dan modernisasi di Indonesia.14 

Ketiga, kompilasi tulisan para intelektual tentang 

A. Mukti Ali yang terangkum dalam 70 Tahun H. A. 

Mukti Ali: Agama dan Masyarakat. Dalam karya ini para 

intelektual lebih banyak membahas pemikiran 

keagamaan A. Mukti Ali dihubungkan dengan politik, 

ekonomi dan lainnya.15 Dari beberapa karya tersebut 

tidak ada yang membahas pemikiran A. Mukti Ali 

terhadap pandangan perdamaian. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori berarti menguraikan konsep 

persoalan secara utuh dan berupaya menyajikannya 

dengan teori-teori pendukung yang relevan sebagai 

referensi utama dalam memahami pandangan 

perdamaian A. Mukti Ali, oleh sebab itu kerangka teori 

diartikan sebagai model konseptual dari suatu teori atau 

hubungan logis di antara faktor-faktor penting yang 

diidenfikasikan dalam masalah penelitian. 

                                                           
14 Halimah Ja’far, “Modernisasi Keagamaan Islam di Indonesia; 

Telaah Pemikiran A. Mukti Ali” dalam Kontektualita: Jurnal Penelitian 

Keagamaan Sosial, volume 21, No 2, 2006, hlm. 46. 
15 Djam’annuri (dkk.) (ed.), 70 Tahun H. A. Mukti Ali, hlm. 71 
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Ide tentang sosiologi pengetahuan dikenalkan oleh 

Ibn Khaldun pada abad ke-14 yang mengatakan bahwa 

sosiologi pengetahuan merupakan cabang sosiologi yang 

mempelajari hubungan timbal balik antara pemikiran 

dan masyarakat. Sosiologi pengetahuan harus mampu 

melihat pengetahuan dalam struktur kesadaran individu 

dan bisa membedakan antara pengetahuan dan 

kesadaran. Pengetahuan adalah kegiatan yang bisa 

menjadikan suatu kenyataan menjadi kurang lebih 

diungkapkan, sedangkan kesadaran menjadikan 

seseorang lebih mengenal diri sendiri yang sedang 

berhadapan dengan kenyataan tertentu.16 Pengetahuan 

lebih berurusan antara subjek dan objek yang berbeda 

dengan diri sendiri, artinya pengetahuan lebih banyak 

berbicara mengenai suatu yang berada di luar diri 

seseorang, sedangkan kesadaran lebih berurusan dengan 

subjek yang sedang mengetahui diri sendiri. 

Karl Mannheim memaparkan bahwa tugas dari 

sosiologi pengetahuan adalah menafsirkan hubungan 

empiris antara sudut pandang struktur pemikiran dengan 

latar belakang munculnya pemikiran tersebut. Karena 

itu, Mannheim menawarkan sebuah teori yang 

disebutnya relasionisme. Teori relasionisme adalah teori 

                                                           
16 Peter L Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas 

Kenyataan; Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan terj. Hasan Basari 

(Jakarta: LP3ES, 2012), hlm. xviii. 
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yang menjelaskan bahwa setiap pemikiran selalu 

berkaitan dengan keseluruhan struktur sosial yang 

melingkupinya, sehingga pengetahuan dan kepercayaan 

yang ada dalam masyarakat bisa dikatakan merupakan 

hasil dari proses sosio-politik. 

Untuk mengetahui suatu pemikiran atau 

pengetahuan, menurut teori relasionisme, harus tetap 

berpijak pada lokasi sosial, konteks sosial struktur 

kemasukakalan seseorang. Pemikiran terbentuk atas 

dasar sosial masyarakat dan akan mengalami perubahan 

sesuai dengan keadaan sosialnya, itulah sebabnya 

pengetahuan terus mengalami perubahan dan 

perkembangan dan tidak bisa dikatakan sebagai 

kesimpulan tetap.17 

Karl Mannhein sebagai salah satu seorang penerus 

ide Ibn Khaldun tentang sosiologi pengetahuan 

memberikan penjelasan lebih lanjut bahwa yang 

dimaksud Sosiologi Pengetahuan sebagai sebuah teori 

pengondisian sosial atau eksistensial pengetahuan, yaitu 

teori yang mengaitkan antara pengetahuan dan kondisi 

sosial masyarakat.18 Sosiologi Pengetahuan menekuni 

hubungan antara pemikiran manusia ditentukan oleh 

                                                           
17 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam, Aplikasi Sosiologi 

Pengetahuan sebagai Cara Pandang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 38. 
18 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam, hlm. 32-34. 
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keberadaan sosialnya. Dengan kata lain teori ini akan 

mampu melihat proses atau pergumulan terbentuknya 

pemikiran A. Mukti Ali mengenai pandangan 

perdamaian yang dipengaruhi oleh lokasi sosial dan 

konteks sosialnya. 

Sedangkan Sosiologi Pengetahuan sebagai teori 

mengambil dua bentuk. Pertama,  penyelidikan empiris 

murni lewat pemaparan dan analisis struktural tentang 

bagaimana interaksi sosial kenyataannya mempengaruhi 

pemikiran. Kedua, penelitian epistemologis yang 

memusatkan perhatian pada bagaimana relasi sosial dan 

pemikiran mempengaruhi masalah keshahihan.19 

F. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah maka langkah-

langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 

pustaka (library research), dengan mengambil data 

dari buku-buku, artikel dan jurnal yang ditulis A. 

Mukti Ali sebagai sumber utama (primer) serta data-

                                                           
19 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopic; Menyingkap Kaitan 

Pemikiran dan Politik terj. Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 

hlm. 290. 
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data dari berbagai buku yang berkenaan dengan A. 

Mukti Ali yang masih relevan dengan pokok bahasan. 

2. Metode Pendekatan 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan historis 

dengan salah satu tema dari seorang pemikir Islam 

kemudian dianalisis menggunakan pendekatan 

filosofis.20 Adapun tokoh yang diambil yaitu A. 

Mukti Ali sebagai seorang bapak Perbandingan 

Agama di Indonesia. 

3. Metode Penelitian 

 Setelah data-data terkumpul maka dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: 

a. Deskripsi 

 Cara ini digunakan untuk mengetahui berbagai 

hal yang terkait dengan pandangan perdamaian 

A. Mukti Ali dan konteks yang 

melatarbelakanginya.21 

b. Interpretasi 

 Hasil deskripsi pandangan perdamaian A. 

Mukti Ali yang ada didalamnya lalu dilakukan 

interpretasi agar mendapatkan pemahaman 

                                                           
20 Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian 

Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 61. 
21 Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian 

Filsafat, hlm. 64. 
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yang lebih tepat tentang perdamaian dalam 

kehidupan saat ini.22 

c. Kesinambungan Historis 

 Metode ini untuk melacak latar belakang A. 

Mukti Ali berkenaan dengan riwayat hidupnya, 

latar belakang pendidikan, sosial politik pada 

waktu itu; khususnya pada waktu penjabat 

sebagai menteri agama. 

d. Analisis 

 Setelah data terkumpul dan disusun dengan 

cara-cara yang telah disebutkan di atas, tahap 

selanjutnya dengan menganalisis secara kritis 

dengan harapan mendapatkan pemahaman baru 

yang lebih lengkap dengan kehidupan saat ini. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis 

dan tidak keluar dari permasalahan yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah, maka penulis 

menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama berupa pendahuluan sebagai 

gambaran umum dari penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, bab ini mencakup latar belakang masalah, 

                                                           
22 Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian 

Filsafat, hlm. 66. 
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rumusan masalah yang bertujuan untuk mempertegas 

permasalahan serta memberikan batasan atas bahasan 

agar tidak meluas, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian dan yang terakhir 

adalah sistematika pembahasan 

Bab kedua berisi uraian biografi intelektual A. 

Mukti Ali, proses lahirnya pemikiran-pemikiran dan 

pandangannya terhadap perdamaian. 

Bab ketiga berisi pandangan perdamaian secara 

umum, meliputi pandangan Islam tentang perdamaian 

secara normatif, tipologi pemikiran Islam pasca 

kemerdekaan hingga pandangan cendekiawan terhadap 

perdamaian. Hal ini untuk mengetahui dimana posisi A. 

Mukti Ali dalam khazanah pemikiran Indonesia dalam 

konteks perdamaian. 

Bab keempat merupakan tahap pembahasan pokok 

dari penelitian ini, yakni membahas tentang pandangan 

perdamaian dalam perspektif A. Mukti Ali, berikut 

konteks yang melatarbelakangi pandangannya. 

Bab kelima berisi penjabaran kesimpulan dari 

seluruh pembahasan dan hasil penilitian serta saran-

saran yang berkaitan dengan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagaiman yang sudah dijelaskan maka dalam 

hal ini penulis menyimpulkan bahwasanya pandangan 

perdamaian A. Mukti Ali berangkat dari pemahaman 

tentang Islam. Salah satu dari sembilan puluh sembilan 

Asma Allah adalah Assalam (Maha Damai). Setiap 

lafazh (kata) yang diucapkan umat Islam dalam setiap 

salat yang lima kali sehari semalam adalah kata-kata 

perdamaian. Ucapan pertama ketika selesai dari salat 

adalah “salam” (perdamaian). Ketika umat Islam saling 

berjumpa pun mengucapkan ucapan “salam” 

(perdamaian). Demikian juga, kata sifat dari muslim 

artinya perdamaian dan surga dalam Islam adalah suatu 

tempat yang damai (Darussalam). Semua ini 

memperlihatkan betapa mendasar dan kuatnya 

pengertian perdamaian dalam Islam. 

Untuk menjawab rumusan masalah pertama, 

tentang pandangan A. Mukti Ali terhadap perdamaian, 

terdapat tiga ranah aplikasi perdamaian: pertama, 

kategori spiritual, ditandai dengan adanya dialog antar 

umat beragama, yang menghasilkan istilah agree in 
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disagreement (sepakat dalam perbedaan) yang menjadi 

ciri khasnya. Kedua, kategori intelektual, ditandai 

dengan diajarkannya disiplin Ilmu Perbandingan Agama 

di IAIN oleh A. Mukti Ali pada tahun 1950-an. Ketiga, 

kategori moral, berangkat dari kenyataan bangsa 

Indonesia yang majemuk, aplikasi perdamaian A. Mukti 

Ali dalam ranah kerukunan umat beragama. 

Untuk rumusan masalah kedua, tentang konteks 

yang melatarbelakangi pemikiran A. Mukti Ali tentang 

perdamaian, bertolak dari gagasannya tentang konsep 

agree in disagreement. Dengan berpedoman pada 

biografinya, A. Mukti Ali pernah menjabat sebagai 

Menteri Agama pada kabinet Pembangunan I. Dengan 

gagasan yang dikonsepkan A. Mukti Ali tentang agree 

in disagreement  ini, A. Mukti Ali telah membangun 

landasan teoritik kerukunan di Indonesia, karena 

masalah agama adalah hal yang khas. Konsep ini 

dilatarbelakangi oleh di tengah merebaknya kekerasan 

konflik yang cukup tajam antara umat Islam dengan 

umat Kristiani di beberapa wilayah pada masa Orde Baru 

yang marak dengan ketegangan antar kelompok yang 

satu dengan yang lainya. 
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B. Saran-saran 

Dalam penelitian ini tentu terdapat banyak 

kekurangan untuk dapat disebut sebagai penelitian yang 

komprehensif, baik dari tata tulis, keterbatasn referensi, 

pemaparan tema yang masih bersifat umum, dan lain-

lain. Selain itu, mengingat penelitian terhadap A. Mukti 

Ali tentang konsep perdamaian yang minim, penelitian 

ini juga merupakan sedikit upaya untuk menelisik 

pemikiran A. Mukti Ali dalam konteks perdamaian di 

Indonesia. Oleh karenanya, kritik dan saran sangat 

penulis harapkan supaya penelitian ini dapat menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. 

Untuk penelitian lebih lanjut, penulis 

menganjurkan penelitian secara lebih spesifik terhadap 

pemikiran A. Mukti Ali tentang Ilmu Perbandingan 

Agama; mengingat dia adalah bapak Ilmu Perbandingan 

Agama Indonesia. Penelitian terhadap A. Mukti Ali 

dalam bidang politik juga dirasa perlu, guna mengetahui 

implementasi pemikirannya dalam dinamika politik di 

Indonesia. 
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